BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual,

cost leadership, dan diversifikasi terhadap kinerja perusahaan high IC intensive

industry nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 —

2019. Data penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang didapatkan

dari laporan tahunan (annual report) perusahaan yang telah dipublikasikan di

website Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil purposive sampling, diperoleh

sebanyak 85 perusahaan sampel yang kemudian dikalikan dua tahun, sehingga
total observasi penelitian ini berjumlah 170 observasi.

Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil, yaitu:

1. Modal intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
berarti bahwa investor di pasar masih belum memerhatikan modal
intelektual yang dimiliki perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam
menilai perusahaan, sehingga tidak memengaruhi kinerja pasar perusahaan.

2. Cost leadership berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
berarti efisiensi yang dilakukan sebagai upaya dari cost leadership
perusahaan telah mendongkrak daya tarik investor pada perusahaan,
sehingga kinerja pasar perusahan meningkat.

3. Diversifikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti

bahwa tingkat diversifikasi yang dilakukan perusahaan belum mampu
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meningkatkan penilaian investor atas perusahaan, sehingga kinerja pasarnya

tidak terpengaruh.

Implikasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa modal intelektual dan
diversifikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, cost leadership
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dan modal intelektual, cost
leadership, dan diversifikasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap
kinerja perusahaan. Maka dari itu, implikasi yang peneliti berikan sebagai
berikut:

1. Modal intelektual yang dimiliki perusahaan high IC intensive industry
nonkeuangan belum mampu meningkatkan kekayaan pemilik/pemegang
sahamnya melalui kinerja pasar perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
investor di pasar masih berfokus pada sumber daya fisik perusahaan.
Padahal, seiring dengan berkembangnya zaman ke era digital, berkembang
pula tuntutan industri terhadap perusahaan. Laporan keuangan tidak lagi
relevan untuk dijadikan pertimbangan investasi karena hanya
mencerminkan nilai historis. Sementara itu, pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan karyawan perusahaan yang berperan penting untuk
menciptakan nilai memiliki prospek masa depan yang lebih menjanjikan.
Hal tersebut merupakan aset tak berwujud yang tidak dapat diukur dan tidak
tercantum dalam laporan keuangan.

2. Cost leadership yang dilakukan oleh perusahaan high IC intensive industry

nonkeuangan terbukti meningkatkan kekayaan pemilik/pemegang
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sahamnya melalui Kkinerja pasar perusahaan. Hal ini berarti investor
merespon positif atas efisiensi yang dilakukan perusahaan sebagai upaya
untuk mengendalikan biaya operasional. Semakin baik efisiensi
pemanfaatan aset yang dilakukan oleh perusahaan yang menerapkan cost
leadership, maka semakin tinggi pula penilaian investor terhadap
perusahaan. Namun, hal ini tidak berarti bahwa perusahaan yang
menerapkan diferensiasi dan fokus tidak menerapkan efisiensi dalam
kegiatan bisnisnya.

3. Diversifikasi yang diterapkan oleh perusahaan high IC intensive industry
nonkeuangan belum mampu meningkatkan kekayaan pemiliknya melalui
kinerja pasar perusahaan. Tingkat diversifikasi perusahaan tidak
memengaruhi penilaian investor atas perusahaan di pasar. Banyaknya
segmen usaha belum tentu meningkatkan pendapatan perusahaan secara
signifikan. Kemudian, adanya segmen usaha juga membuat perusahaan
lebih menginvestasikan dananya ke anak perusahaan atau aset baru. Kedua
hal tersebut mengakibatkan pengembalian untuk pemegang sahamnya
belum tentu tinggi, sehingga diversifikasi tidak menjadi pertimbangan

investasi mereka.

C. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dari penelitian ini, yaitu:
1. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada

perusahaan yang termasuk klasifikasi high IC intensive industry
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nonkeuangan, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk
setiap sektor industri.

2. Penelitian ini hanya menggunakan salah satu dari strategi bersaing sebagai
variabel bebas, yaitu cost leadership sehingga tidak dapat dibandingkan
dengan strategi bersaing yang lainnya seperti diferensiasi dan fokus.

3. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan selama dua tahun

(2018 — 2019), sehingga konsistensi dari hasil penelitian masih kurang.

D. Rekomendasi bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka

rekomendasi yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya sebagai

berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menggunakan populasi
dan sampel penelitian dari indeks lain, misalnya pada indeks LQ45, IDX30
dan IDX80 yang memiliki kapitalisasi pasar yang tinggi.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat tiga model penelitian
yang berbeda agar dapat membandingkan antara cost leadership,
diferensiasi, dan fokus terhadap kinerja perusahaan untuk menambah dan
memperkaya penelitian yang sudah ada.

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode

pengamatan agar konsistensi dari hasil penelitian dapat lebih tinggi.



